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A. LATAR BELAKANG

Kepala sekolah adalah sebagai seorang pemimpin gliangaskan
untuk mengelola sekolah sangat penting perananalandpengembangan
sekolah. Kepala sekolah yang berhasil adalah apab#reka memahami
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompledda mampu
melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai se@aggliberi tanggung
jawab untuk memimpin sekoldhBahkan lebih dari itu studi keberhasilan
kepala sekolah menunjukkan bahwa kepala sekoldaragang menentukan
titik pusat dan irama suatu sekolah.

Kepala sekolah menjalankan kepemimpinan manajéwaena di
sekolah ada sejumlah personel yang berinterakgjasekepala sekolah dalam
menjalankan tugas-tugas sekolah. Hubungan intesopal kepala sekolah
dengan semua personel yang berlangsung di sekolamd rangka
mempengaruhi mereka agar melakukan kegiatan untakcapai tujuan,
adalah proses kepemimpinan pendidikan di sekolah.

Peranan kepala sekolah sebagai pemimpin mencemmitskgygung
jawab kepala sekolah untuk menggerakkan selurutbsuntaya yang ada di
sekolah, sehingga lahir etos kerja dan produksvij@ng tinggi dalam
mencapai tujuan. Fungsi kepemimpinan ini amat pgnsebab disamping
sebagai penggerak juga berperan untuk melakukatrdkosegala aktifitas
guru (dalam rangka peningkatan profesional mengagsaf dan siswa dan
sekaligus untuk meneliti persoalan-persoalan yaingoul dilingkungan
sekolah®

Lancar atau tidaknya suatu sekolah dan tinggi temgia mutu sekolah

tidak hanya ditentukan oleh jumlah guru dan kecakapecakapannya, tetapi

'Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritk dan
PermasalahannygJakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 81.
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*Ibid, him. 90.



lebih  banyak ditentukan oleh cara kepala sekolahlakeanakan
kepemimpinan disekolahnya. Untuk peningkatan muandpmlikan bukanlah
memanfaatkan kesanggupan guru, dan bagaimana kep&l@lah dapat
mengikutsertakan semua potensi yang ada dalam gekimga semaksimal
mungkin.  Mengikutsertakan dan  memanfaatkan  anggoggota
kelompoknya itu, tidak dapat dengan cara dominasigyotoriter. Sebab
dengan cara yang otoriter ia akan mempunyai sikapii”, sehingga tidak
dapat menimbulkan rasa tanggung jawab yang seladkkym. Dan rasa
tanggung jawab inilah yang diperlukan sebagai peradg dan penghasil
potensi yang maksimal. Karena itu mengikutsertak@manfaatkan anggota
kelompok hendaknya dilakukan atas dasespectterhadap sesama manusia,
saling menghargai dan saling mengakui kesanggugaigrmasing.

Dalam usaha peningkatan kualitas sumber daya pk&adidguru
mempunyai peran yang sangat penting, bahkan sebbhggar terletak pada
kegiatan guru dalam proses pembelajaran anak dieikarah tercapainya
tujuan pendidikan termasuk didalamnya guru Pendidikhgama Islam.
Karena peranannya itu, maka wajar dan bahkan mesjatu keharusan
untuk kepala sekolah untuk mendorong semangat hidunpmotivasi kerja
para guru dalam melaksanakan profesinya yang palil@ngya akan
mendorong peningkatan mutu pendidikan.

Pekerjaan profesional memerlukan keahlian khusesgBn keahlian
khusus ini diharapkan sebuah pekerjaan akan dagagdil, karena orang
yang mengerjakan memiliki kemampuan sesuai dengdntan pekerjaannya,

sebagaimana sabda Nabi SAW;
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“Ahmad Rohani dan Abu AhmadRedoman Penyelenggaran Administrasi di Sekolah,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 75.

®lmam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-BukhaBihahih Bukhari(Lebanon: Daar
al-Kutub al-llmiyah, tt), Juz. I, him.26



Dari Abu Hurairah r.a. bekata, telah bersabda Rasiah
saw, “ Apabila suatu perkara diserahkan kepada y#dgk
ahlinya maka tunggulah kehancurannya.” (H.R. Bukhar

Oleh karena itu disini peran Kepala sekolah samgaiting untuk
menciptakan guru yang bermutu, disamping sebagairgstrator yang pandai
mengatur dan bertanggung tentang kelancaran tggloiah sehari-hari, juga
adalah seorang supervigor.

SMP Nasima Semarang sebagai salah satu sekolah tgang
peningkatan kualitasnya, memberikan prioritas pgatan kemampuan guru,
tidak terkecuali guru PAI yang peranannya sangaabdalam membimbing
peserta didik untuk menjadi manusia yang berakhlktimah, disini peran
kepala sekolah sebagai supervisor selalu membebikabingan kepada guru
PAI untuk terus peningkatan kinerjanya dengan meikdoe kesempatan yang
besar kepada guru PAI mengikuti pelatihan peniragkptofesionalisme guru,
mengarahkan guru untuk bekerja profesional dan adertgman bagi guru
dalam mengatasi masalah yang dihadapi terutamandapeya peningkatan
kualitas proses pembelajaran yang dilakukan

Akan tetapi sebagai seorang supervisor, kepalaael@VIP Nasima
Semarang mempunyai tugas yang tidak mudah dengaoukan dan rutinitas
yang dilakukan, hal ini menyebabkan rutinitas pattan dengan guru PAI
dan proses pembimbingan masih berwujud struktpealahal sebagai seorang
supervisor adalah pembinaan guru yaitu untuk mekdrerbantuan dalam
mengembangkan situasi belajar mengajar yang lediih belama ini proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI masityakryang klasik dengan
mengandalkan buku ajar, LKS dengan metode ceraaratatya jawab selain
itu juga belum banyak menggunakan media IT dalaocsgy pembelajaran
yang dilakukan, melalui usaha peningkatan profedionengajar, menilai
kemampuan guru sebagai pendidik dan pengajar dailZsng masing-masing
guna membantu mereka melakukan perbaikan dan paarbidalam rangka

meningkatkan kualitas pendidikan, lalu bagaimamggadukepala sekolah dan

®Ngalim PurwantoAdministrasi Pendidikan(Jakarta: Mutiara, 1994), him. 80-81



strategi yang dilakukan sebagai seorang supervistuk meningkatkan
kualitas guru PAI dengan banyaknya tugas yang da@mimenjadi satu
fenomena yang menarik untuk diteliti lebih lanjut

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tértarituk meneliti

lebih jauh tentang peranan kepala sebagai superds@am peningkatan
mutu guru PAI di SMP Nasima Semarang
B. PENEGASANISTILAH
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahaduil jtersebut
terlebih dahulu peneliti bahas tentang pengertidnljdari kata perkata yang
merupakan garis besar dari skripsi ini sebagakberi
1. Pelaksanaan
Pelaksanaan berarti perihal (perbuatan, usaha)aksaiakan
rancangan dan sebagaify¥ang penulis maksudkan adalah perbuatan
melaksanakan atau menerapkan suatu tsaha.
2.Supervisi
supervisi secara etimologi adalah dari kata “superig berarti
atas dan “visi” yang berarti melihat. Dengan deamksupervisi diartikan
melihat dari atas. Berdasarkan pengertian secammleti, istilah-istilah
supervisi yang dalam praktek, isi dan kegiatanngagarah pada kegiatan
ke-inspeksi, kepengawasan, kepertlik.

Istilah supervisi sering kita temukan dalam berbdggpustakaan
baik Indonesia maupun asing, namun istilah supeseisgenarnya berasal
dari kurikulum SD, SMP, SMA yang diartikan pembinagru. Jika yang
dimaksudkan supervisi adalah pembinaan guru, maRkgestian supervisi
secara terminologi sering diartikan sebagai seraagkusaha bantuan
kepada guru terutama bantuan yang berwujud laypnafesional yang

Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indon&simyus Besar Bahasa Indonesjdakarta
: Balai Pustaka, 2005), hilim. 553.

®Ibid, him. 667.
°Ali Imron, Pembinaan Guru Di Indonesi@Jakarta: Pustaka Jaya, 1995), him 10.



dilakukan oleh kepala sekolah, penilik sekolah d@ngawas serta
pembina lainnya untuk peningkatan proses dan hakijar.*

Maksud supervisi dalam penelitian ini adalah sekai@n usaha
bantuan kepada guru terutama bantuan yang berdayadan profesional
yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkroses dan hasil
belajar.

3. Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang noeyg
peranan sangat besar dalam mengembangkan mutuiganddi sekolah.
Berkembangnya semangat kerja, kerja sama yang h&maoinat
terhadap perkembangan pendidikan, suasana kerg ry@myenangkan
dan perkembangan mutu profesional diantara paralgamyak ditentukan
oleh kualitas kepemimpinan kepala sekdfah.

4. Peningkatan

Kata peningkatan dalam Kamus Bahasa Indonesia hadala
menaikkan (derajad, taraf, dan sebagainy&)apat dipahami juga sebagai
suatu perubahan misalnya dari bawah ke atas, eladah ke tinggi, dari
kemunduran menuju kemajuan dan lain sebagainya.

5. Mutu

Mutu adalah ukuran, baik buruk suatu benda, katdaaf atau
derajat (kepandaian, kecerdasan dan sebagathpeneliti memberikan
penekanan dalam definisi mutu sebagai standar dasan afektif,
kognitif, dan psikomotorik yang diklasifikasikan ldan mutu akademik
dan non akademik.

6. Guru PAI
Guru Pendidikan Agama Islam adalah tenaga pendyaikg

dengan sadar dan terencana menyiapkan siswa dalayakimi,

“Ibid, him. 9.

%ijet A. Sahertiarpp.cit, him. 17.

YSoewadiji LazaruthKepala Sekolah dan Tanggung Jawabn{¥ogyakarta: Kanisius,
1984), him. 60

2Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, hin& 107

“Ibid, him. 579-580.



memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islalalunkegiatan
bimbingan, pengajaran dari /atau latiHan.

Jadi kemampuan guru PAIl adalah kesanggupan segeardnk
menyiapkan peserta didik menjadi manusia yang mamaimenghayati
dan mengamalkan ajaran Islam melalui bentuk bindrngng dilakukan.

Penelitian ini secara khusus meneliti tentang @alaiian supervisi
kepala sekolah SMP Nasima Semarang sebagai supendalam
peningkatan mutu guru PAI dalam proses pembelajdaankegiatan dalam
pendidikan yang dilakukan.

C. PERMASALAHAN
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalgdiag dapat
peneliti angkat dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana pelaksanaan supervisi pendidikan yaagukan oleh kepala
sekolah di SMP Nasima Semarang?

2. Strategi apa sajakah yang dilakukan oleh kepalaolakek sebagai
supervisor untuk meningkatkan mutu guru PAI di SMM¥asima
Semarang?

3. Problematika apa saja yang dialami oleh kepalalsblgebagai supevisor
untuk meningkatkan mutu guru PAI di SMP Nasima Semg dan
bagaimana pemecahannya?

D. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelgiaipsi ini adalah
untuk mendeskripsikan dan menganalisa:

1. Pelaksanaan supervisi pendidikan yang dilakukah &&pala sekolah di

SMP Nasima Semarang.
2. Strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagaervisor untuk

meningkatkan mutu guru PAI di SMP Nasima Semarang.

“Departemen Agama RPedoman Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Umum
(Jakarta: Depag, 2004), him. 2.



3. Problematika yang dialami oleh kepala sekolah sabsgpervisor untuk
meningkatkan mutu guru PAI di SMP Nasima Semaraag lsthgaimana

pemecahannya.

. MANFAAT PENELITIAN

Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaak ls@cara teoritis
maupun secara praktis
1. Secara Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasarkkdazanah dan
iImu pengetahuan, khususnya ilmu Kependidikan Islam
b. Mampu menambah khazanah keilmuan kependidikan Isatam
memberikan pengetahuan tentang peran kepala sekefatama
sebagai seorang supervisor dalam meningkatkan goutuPAl.
2. Secara Praktis
a. Dapat memberi gambaran pada pembaca mengenai ke&MR
Nasima Semarang terutama mengenai peran kepaldalsedalam
meningkatkan mutu guru terutama guru PAI
b. Memberi masukan kepada pihak SMP Nasima Semaramgnte
bagaimana menciptakan manajemen yang baik dalangkaan
menciptakan mutu pengajar sebagai wujud lembagédigikan yang
lebih unggul dan lebih kompetitif sehingga menjaguan para wali
murid yang ingin melanjutkan anaknya ke sekolahutan tingkat

pertama.

. KAJIAN PUSTAKA

Dalam tinjauan pustaka ini peneliti akan mendeskan beberapa
penelitian yang dilakukan terdahulu relevansinyagd@ judul skripsi ini.
Adapun karya-karya skripsi tersebut adalah:

1. Penelitian oleh Muti'ah NIM 3199196 berjuduhplementasi Manajemen
Berbasis Sekolah Studi Di SMU Muhammadiah 1 SimyolBb. Hasil
penelitian dari skripsi ini adalah Pelaksanaan Neanan Berbasis
Sekolah (MBS) di SMU Muhammadiyah 1 Simo Boyolaldakah

dilakukan dengan melakukan dengan melibatkan malkgarsekolah



sebagai penopang jalannya SMU Muhammadiyah 1 SioyolBli, untuk
meningkatkan  kualitas Manajemen  Berbasis Sekolah USM
Muhammadiyah 1 Simo Boyolali, antara lain dilakdama 1) Adanya
sarana dan prasarana yang memadai untuk terlaksananManajemen
berbasis sekolah. 3) Adanya ekstra kurikuler diok#k yang bertujuan
untuk peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikdn SMU
Muhammadiyah 1 Simo Boyolali. 4) Adanya kegiatagiagan yang
melibatkan masyarakat atau tokoh masyarakat dasewtuknya komite
sekolah. 5) Kerjasama dengan lembaga lain yaitsusukomputer dengan
gamma com untuk memajukan mutu sekolah dalam bidandslam'’

2. Penelitian Nur Rokhmat NIM 3101179 berjudranan Kepemimpinan
Kepala Sekolah dalam Peningkatan Profesionalismei®Al DI SMP N
18 Semarang Tahun Ajaran 2005/20@asil penelitian skripsi adalah
Kepemimpinan kepala sekolah di SMPN 18 telah bamaengan baik,
dalam artian kepemimpinan dijalankan dengan gayano#gatis,
kooperatif, partisipatif dan delegatif tidak memalksau otoriter. Karena
kepala sekolah pada SMPN 18 dilihat selalu menggaiu bahkan
karyawan dalam mengambil keputusan suatu masplalblém solviny
Peranan kepemimpinan kepala sekolah di SMP N 18afamg dalam
peningkatan profesionalisme guru PAI sudah menlajukhasil yang
efektif. Keefektifan tersebut dapat dilihat darirgggan kepemimpinan
kepala sekolah dalam melaksanakan peranannya speaudh terhadap
guru pendidikan agama Islam pada khususnya, sepegmberikan
kesejahteraan terhadap guru, melakukan kontrolndamberikan arahan
serta bimbingan terhadap guru pendidikan agamanSla

3. Penelitian Wahdan Ikhtiari Abdillah NIM 3198078, rjpglul “Peranan
Kepala Sekolah Sebagai Administrator Mata Pelajafl di SLTP N

“Muti'ah (3199196), Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Studi DiUSM
Muhammadiah 1 Simo Boyolatikripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semara2@04.

'8 Nur Rokhmat (3101179%eranan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Peniagkat
Profesionalisme Guru PAI DI SMP N 18 Semarang TaAjaran 2005/2006 skripsi Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2005



Kretek 1 Wonosobqg’dengan hasil studinya menunjukkan bahwa Kepala
Sekolah sebagai administrator memegang kunci bagbagkan dan
kemajuan sekolah, ia harus mampu memimpin menjafaeranannya
agar segala kegiatan terkendali dan terarah dalsamauinovasi dan
mencoba ide-ide baru dan praktek-praktek baru dékantuk manajemen
kelas yang lebih efektif dan efisien. Dalam skrip8iahdan Ikhtiari
Abdillah ini hanya menyinggung arti pentingnya Kepsekolah sebagai
administrator, maka tidak ada kesamaan dengan [eEsba
kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan siosfalisme gurd’
Dari beberapa penelitan diatas mempunyai keterkaieagan penelitian
yang sedang peneliti lakukan yaitu tugas kepemiepikepala sekolah dalam
memanage sekolah terutama dalam peningkatan mdan detapi yang
membedakan dengan penelitian yang peneliti adafmdpenelitian ini peneliti
lebih memfokuskan pada peran kepala sekolah selsagervisor dan arahnya
pada peningkatan mutu guru PAI yang tentunya mesigha pola supervisi
yang terarah hubungannya dengan guru PAI baik wamgiyang dimiliki dan
pola komunikasi dalam pengawasan yang dilakukamngga posisi penelitian
diatas menjadi sumber rujukan bagi penelitian ini.
G. METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian tergolong sebagai penelitian lgpan ield
researcl). Oleh karena itu, obyek penelitiannya adalah erabyek di
lapangan yang sekiranya mampu memberikan inforreagang kajian
penelitian.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian yang peneliti lakukan di SMP Nasima Samg
menggunakan pendekatan kualitatif, yakni prosedanelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata ltertatau lisan dan

" Wahdan Ikhtiari Abdillah (3198078Reranan Kepala Sekolah Sebagai Administrator
Mata Pelajaran PAI di SLTP N Kretek 1 Wonospbkripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2004
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orang-orang dan perilaku yang dapat diamati daraklian pada latar
alamiah dan individu tersebut secara holistic (re@myh)*®

Supaya sasaran penelitian yang diterapkan tercapdia dalam
metode ini perlu adanya langkah-langkah yang sesienberencana yang
sesuai dengan kaidah keilmuan. Sistematis artingaelian ini
dilaksanakan sesuai dengan kerangka tertentu danpaling sederhana
sampai yang kompleks hingga tujuan tercapai sesfaidif dan efisien.
Berencana artinya penelitian sudah diperkirakarelseb pelaksanaan.
Konsep ilmiah artinya mulai dari awal sampai aktegiatan penelitian
selalu mengikuti cara-cara yang sudah ditentukakniygang berupa
prinsip-prinsip yang digunakan untuk memperolehuilpengetahuat?.

3. Data dan Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data merupakan subyek dari mana data dggeaoléh
secara rinci, data tersebut adalah data lapangan:

1) Data ini berasal dari kepala Sekolah SMP Nasimaa®amg, yang
meliputi: proses kerja supervisor yang dilakukareholkepala
sekolah terutama dalam meningkatkan kualitas giu P

2) Data yang berasal dari guru-guru PAI di SMP NasBemnarang
yang berkaitan dengan hubungan guru PAI dengan&ee#olah,
proses pembelajaran yang dilakukan dan peningkamatu yang
dilakukan.

3) Inventarisasi yang berupa data-data yang ada pbtRa ISasima
Semarang antara lain berupa: papan atau data-défa Nesima
Semarang, dan fasilitas-fasilitas lainnya yang &ésk dengan

pelaksanaan supervisor yang dilakukan kepala sekola

¥ exy. J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: P.T. Remaja Rosda
Karya, 2002), him. 3

¥Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Prakidekarta: Rineka
Cipta, 1996), him. 14
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b. Data Sekunder
Data sekunder dari buku-buku pendukung yang mengkaj
tentang peran kepala sekolah sebagai seorang &grerdan
peningkatan mutu guru PAI.
. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data digunakan untuk mempedat&hyang
diperlukan, baik yang berhubungan dengan studiatile maupun data
yang dihasilkan dari data empiris. Dalam studrditer peneliti menelaah
buku-buku, karya tulis, karya ilmiah maupun dokumdekumen yang
berkaitan dengan tema penelitian untuk selanjutdyadikan sebagai
acuan dan alat utama bagi praktek penelitian lagrang
Adapun untuk data empirik, peneliti menggunakan ebaa
metode, yaitu:
a. Observasi
Observasi yaitu metode yang digunakan melalui peagmn
yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terheaglsgiu objek
dengan menggunakan keseluruhan alat intfebata yang dihimpun
dengan teknik ini adalah situasi umum sekolah SMRBsiiNa
Semarang dan pelaksanaan supervisi yang dilaku&pal& sekolah
terutama dalam mengembangkan mutu guru PAI
Dalam hal ini peneliti berkedudukan sebagain partisipan
observer,yakni peneliti tidak turut aktif setiap hari besadi sekolah
tersebut, hanya pada waktu penelitfan.
b. Interview atau wawancara
Interview atau wawancara adalah teknik pengumpulata
melalui komunikasi langsung antara pewawancairger{/iewel
dengan responden (subyek yang diwawancaraiiatviewe).
Dalam penelitian ini dilakukan wawancara bebasirngom,

yakni wawancara yang dilakukan secara bebas datameaponden

Suharsimi Arikuntopp.cit him 149
215, MargonoMetodologi Penelitian Pendidika)akarta: Rineka Cipta, 2000), him. 162
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diberi kebebasan menjawab akan tetapi dalam batas-bertentu agar
tidak menyimpang dari panduan wawancara yang téatsun 2
Metode interview ini dilakukan untuk mendapatkafoimasi
terhadap data-data yang berkaitan dengan segalatgetentang
kinerja kepala sekolah sebagai supervisor dalamnglkatan mutu
guru PAI di SMP Nasima Semarang terutama mutu prds@ hasil
belajar.
Sedangkan yang menjadi informan dalam penenlitian i
adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah dam igAd.
c. Studi Dokumen
Studi Dokumen adalah salah satu metode yang digmnak
untuk mencari data-data otentik yang bersifat dadasasi, baik data
itu berupa catatan harian, memori atau catataningeriainnya.
Adapun yang dimaksud dengan dokumen di sini addita atau
dokumen yang tertuli® Teknik ini digunakan untuk mengungkap
data tentang, keadaan sekolah dan dokumentasi tgakajt tentang
tata kerja kepala sekolah SMP Nasima Semarangutanl.
5. Analisis Data
Metode analisis data yaitu data yang dikumpulkarupee kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demiKkaporan
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untukenmberi gambaran
penyajian laporan tersebifAnalisis data adalah mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam satu pola, kategori shtuan uraian
dasar. Sehingga dapat ditemukan tema, dan dapahwkkan hipotesis
(ide) kerja seperti yang disarankan d&talntuk memperjelas penelitian
ini maka peneliti menetapkan metode analisis dpskgaitu menyajikan

dan menganalisis fakta secara sistematik sehinggetdebih mudah

“Hadari Nawawi dan Martini Hadarinstrumen Penelitian Bidang Sosig¥ogyakarta:
Gajah Mada University Press, 1995), him. 23

“virawan SarlitoMetode Penelitian Sosia{Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2000),
cet. IV. him, 71-73

Y exy. J. Moleongpp.cit him. 7

*Ibid, him. 103
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untuk dipahami dan disimpulkan. Data yang dikumanllsemata-mata
bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud menganjelasan, menguiji
hipotesis, membuat prediksi maupun mempelajariikapi®®

Metode deskriptif yang peneliti gunakan ini mengpada analisis
data secara induktif, karena: 1). Proses induktil dapat menemukan
kenyataan-kenyataan jamak yang terdapat dalam @atd,ebih dapat
membuat hubungan peneliti dengan responden meagjestilisit, dapat
dikenal dan akuntabel, 3). Lebih dapat mengurai&tar belakang secara
penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tedepay tidaknya
pengalihan pada suatu latar lainnya, 4). Analisduktif lebih dapat
menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubbobgangan,
5). Analisis demikian dapat memperhitungkan niiéainsecara eksplisit
sebagai bagian struktur analffikData yang disajikan merupakan data
yang didapat dari lapangan yaitu bab IIl dianali®sesuaiannya dengan
teori yang sudah berkembang sebagaimana di bab II.

Untuk memperjelas analisis data peneliti juga menggan
trianggulasi sumber yang berarti membandingkan eh@mgecek balik
derajat kepercayaan, suatu informasi yang diperolelalui waktu dan
alat yang berbeda melalui metode kualitatif. Disergitu agar penelitian
ini tidak berat sebelah maka penulis menggunak&mikemembers
check’® Penggunaan pengelolaan data ini adalah penelitigezek
beberapa datanembers cheglkyang berasal selain kepala sekolah seperti
wakil kepala sekolah, guru, dan staf di SMP Nasfemarang.

Dalam hal ini peneliti menganalisis proses kerjpdia sekolah
SMP Nasima Semarang sebagai supervisor dalam petamgmutu guru
PAL.

“saifuddin AzwarMetodologi Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 6-7.
?’Lexy. J. MoleongQp. Cit, him. 10
“bid



